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ABSTRAK 

Dampak dari peningkatan jumlah penduduk perkotaan semakin berkurangnya lahan produktif 

untuk kegiatan pertanian. Hal ini memberikan dampak terhadap meningkatnya kebutuhan 

pangan di daerah perkotaan. Sedangkan selama ini, penduduk perkotaan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan terutama sayuran masih bergantung pada wilayah pedesaan. Melihat 

kondisi tersebut, penduduk perkotaan diharapkan dapat menyediakan bahan pangan secara 

mandiri minimal pada komoditas sayuran. Metode yang digunakan melalui urban farming atau 

pertanian perkotaan sebagai salah satu solusi yang dapat dijalankan untuk penyelesaian 

dengan metode hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok tanam hanya dengan 

memanfaatkan air, oleh karena itu cocok dilakukan pada lahan yang terbatas dan hasil 

panennya dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas. Hasil dari pengabdian ini bahwa 

Pimpinan Cabang Aisyiyah Karangbahagia melalui pendampingan telah melaksanakan 

pengelolaan metode urban farming sebagai sasaran dalam pengelolaan lahan kosong pada 

tempat tinggal dengan  hidroponik dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi anggota 

untuk kebutuhan pangan keluarga dan sebagai sarana peningkatan usaha rumahan. Terbukti 

dengan adanya peningkatan pemintaan terhadap komoditas sayur hidroponik setiap tahunnya. 

Program telah dilaksanakan melalui pendekatan persuafif yaitu edukasi dengan percontohan 

usaha hidroponik yang telah sukses, pelatihan terkait dengan konsep hidroponik, 

pendampingan praktek bercocok tanam dengan metode hidroponik hingga proses panen.  

Kata Kunci: Hidroponik, Urban Farming, Aisyiyah 
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PRAKATA 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Pimpinan Cabang Aisiyah Karang Bahagia 

Kabupaten Bekasi. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatakan pengetahuan Hal ini 

memberikan dampak terhadap meningkatnya kebutuhan pangan di daerah perkotaan. 

Sedangkan selama ini, penduduk perkotaan untuk memenuhi kebutuhan pangan terutama 

sayuran masih bergantung pada wilayah pedesaan. Melihat kondisi tersebut, penduduk 

perkotaan diharapkan dapat menyediakan bahan pangan secara mandiri minimal pada 

komoditas sayuran 

Hasil dari pengabdian ini bahwa Pimpinan Cabang Aisyiyah Karangbahagia melalui 

pendampingan telah melaksanakan pengelolaan metode urban farming sebagai sasaran dalam 

pengelolaan lahan kosong pada tempat tinggal dengan  hidroponik dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi anggota untuk kebutuhan pangan keluarga dan sebagai sarana peningkatan 

usaha rumahan. Terbukti dengan adanya peningkatan pemintaan terhadap komoditas sayur 

hidroponik setiap tahunnya. Program telah dilaksanakan melalui pendekatan persuafif yaitu 

edukasi dengan percontohan usaha hidroponik yang telah sukses, pelatihan terkait dengan 

konsep hidroponik, pendampingan praktek bercocok tanam dengan metode hidroponik hingga 

proses panen. 

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada beberapa pihak sehingga pengabdian ini dapat 

terlaksana dengan lancar:  

1. Ketua Pimpinan Cabang Aisiyah Karang Bahagia  

2. Ketua Pimpipnan Cabang Muhammadiyah Karang Bahagia 

Bersama ini kami penulis memohon saran dan masukan sehingga dapat meningkatkan kegiatan 

yang akan datang. Selain itu besar harapan kami untuk dapat melaksanakan kegiatan 

pengabdian ini secara berkelanjutan. Hal tersebut diharapkan makin meningkatkan kerjasama 

Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA. 

 

Jakarta, 26 Agustus 2021 

 

 

Penyusun 

 

 

 



7 
 

DAFTAR ISI 

JUDUL………………………………………………………………………………… 1 

LEMBAR PENGESAHAN……………………………………………………………  2 

SURAT PERINTAH KERJA (SPK ...............................................................................  3 

ABSTRAK ......................................................................................................................   5 

PRAKATA ......................................................................................................................  6 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………………... 7 

RINGKASAN PROPOSAL…………………………………………………………… 6 

BAB 1. PENDAHULUAN……………………………………………………………. 8 

BAB 2. TARGET DAN SASARAN………………………………………………… 11 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN………………………………………………… 12 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) ....................................................  13 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT ......................................................  14 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................................  15 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………………. 16 

LAMPIRAN…………………………………………………………………………… 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 
 

 Pertumbuhan penduduk perkotaan (urban population) di Indonesia menunjukkan 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 jumlah penduduk perkotaan di Indonesia 

mencapai 150,9 juta jiwa atau 55,8% dari total penduduk Indonesia sebesar 270,6 juta jiwa 

Pertumbuhan tersebut meningkat sebesar 0,7% dari tahun sebelumnyayaitu sebesar 147,6 juta 

jiwa atau 55,1% dari total penduduk Indonesia sebesar 267,7 juta jiwa dan diperkirakan 

peningkatan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia akan terus meningkat selama lima tahun 

mendatang (Wordometers, 2019). 

 Fenomena peningkatan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia tentu akan mempengaruhi 

pada pesatnya pembangungan di perkotaan, sehingga akan menyebabkan beralihnya fungsi 

lahan yang semula dapat digunakan untuk kegiatan produktif pertanian menjadi lahan industri, 

aktivitas ekonomi, perkantoran, perumahan, jalan raya dan sarana prasanan umum lainnya. Di 

lain sisi, peningkatan jumlah penduduk perkotaan juga akan berkorelasi positif dengan 

meningkatnya kebutuhan bahan pangan (Furoidah & Juhan, 2019). Apabila kondisi 

pertumbuhan penduduk lebih besar dibandingkan laju produksi bahan pangan, maka akan 

terjadi bencana krisi pangan. Jumlah bahan pangan yang tidak cukup secara paralel akan 

berdampak pada ketergantungan antara suatu wilayah terhadap wilayah lain (Fauzia, 

Ichniarsyah, & Agustin, 2016). Dimana saat ini mayoritas untuk memenuhi kebutuhan pangan 

tersebut hampir semuanya bergantung pada wilayah pedesaan.  

 Melihat kondisi tersebut maka dibutuhkan pemikiran dan solusi agar masyarakat kota dapat 

menyediakan bahan pangan secara mandiri minimal pada komoditas sayuran, sehingga tidak 

harus bergantung pada wilayah pedesaan. Pertanian perkotaan atau urban farming dapat 

menjadi suatu pilihan bagi masyarakat kota yang berorientasi pada terwujudnya kemudahan 

pemenuhan pangan sehari-hari dengan bercocok tanam menggunakan lahan yang terbatas. 

Pada dasarnya urban farming sama seperti beternak dan bercocok tanam pada umumnya. Yang 

menjadi perbedaan mendasar adalah bagaimana dapat memanfaatkan lahan yang terbatas 

tersebut semaksimal mungkin agar berdaya guna dan memiliki nilai tambah (value added). 

 Banyak metode yang dapat dilakukan dalam kegiatan urban farming, salah satunya yaitu 

metode hidroponik. Hidroponik merupakan salah satu cara bercocok tanam dengan 

memanfataak air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh tanaman sebagai 

penunjang tumbuh tanaman (Rakhman, Budianto, Rosadi, & Kadir, 2015). Sehingga, bercocok 

tanam dengan metode hidroponik cocok dilakukan di lahan yang terbatas seperti di pekarangan 

rumah. Selain itu, dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas, aman, sepanjang tahun dan 

dalam jumlah yang memadai. Untuk perawatannya pun lebih praktis,  aman, gangguan hama 

lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat, tidak membutuhkan tenaga kasar, tanaman 

dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak (Nurdin, 2018) 

Adapun jenis tanaman yang dapat dihasilkan dengan metode hidroponik ini adalah sayur-

sayuran, tanaman rempah-rempah, buah-buahan dan obat-obatan (toga). 
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Gambar 1.1 

Contoh Hasil Sayuran Hidroponik (Sumber: Google) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.2 

Metode Hidroponik (Sumber: Google) 

 

 Aisyiyah merupakan organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah yang sudah 

berdiri sejak tahun 1917, sehingga organisasi Aisyiyah sudah tersebar ke seluruh wilayah 

Indonesia. Program kerja yang dilakukan oleh organisasi Aisyiyah juga mencakup banyak 

bidang, salah satunya dibidang ekonomi yaitu untuk mengembangkan usaha ekonomi 

melalui sektor pertanian dan perikanan. Untuk medukung salah satu program kerja 

organisasi Aisyiyah diperlukan pengabdian tentang bercocok tanam dengan metode 

hidroponik. Adapun organisasi Aisyiyah yang dipilih adalah Aisyiyah cabang 

Karangbahagia. Karangbahagia merupakan salah satu kecamatan di Bekasi, Jawa Barat. 

Diketahui bahwa Bekasi merupakan wilayah yang terletak dipinggir Ibu Kota Jakarta yang 

saat ini wilayahnya banyak pengalihan fungsi lahan menjadi perumahan ataupun tempat 
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perbelanjaan, sehingga lahan untuk bercocok tanam sudah mulai berkurang dan menjadi 

sempit. 

 Di lain sisi, mayoritas pekerjaan dari anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia adalah 

ibu rumah tangga yang aktif. Dari hasil wawancara singkat dengan ketua Aisyiyah cabang 

Karangbahagia, bahwa kegiatan bercocok tanam dengan model hidroponik belum pernah 

dilakukan sedangkan ada keinginan dari anggota untuk memanfaatkan pekarangan rumah 

sebagai tempat bercocok tanam secara hidroponik. Akan tetapi, karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksankan kegiatan bercocok tanam secara 

hidroponik maka diperlukan pengabdian tentang budidaya sayuran secara hidroponik 

kepada anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia. Melalui pengabdian ini hasil akhir yang 

diharapkan adalah dapat memenuhi kebutuhan pangan berupa sayuran serta memperkecil 

anggaran pengeluaran kebutuhan bulanan rumah tangga. Lebih lanjut, diharapkan dapat 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi anggota Aisyiyah cabang Karangbahagia sebagai 

wirausahawan sayuran hidroponik karena pangsa pasar sayuran hidroponik masih terbuka 

lebar. Dari tahun ke tahun permintaanya meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 20% 

pertahun (Malmsteen, 2019) sedangkan produksi sayur hidroponik hanya mampu 

memenuhi kebutuhan sebesar 25% dari permintaan restoran dan pusat perbelanjaan 

(Badrudin, 2016). 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 Setelah melakukan analisis situasi dan koordinasi dengan mitra, maka ditemukan 

permasalah utama yang dihadapi mitra adalah: 

1. Terbatasnya lahan untuk bercocok tanam 

2. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan mitra terkait bercocok tanam secara 

hidroponik serta keuntungannya 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka justifikasi yang dapat diuraikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Lahan yang terbatas untuk bercocok tanam, karena mayoritas mitra tinggal di 

perumahan yang padat penduduk. Hidroponik merupakan bercocok tanam tanpa tanah. 

Media yang digunakan dapat berupa air atau bahan lain yang bersifat poros. Sehingga, 

bisa dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang terbatas dengan bentuk vertikal 

2. Ketidaktahuan mitra terkait konsep dasar hidroponik serta keuntungannya. Belum 

pernah mengikuti pelatihan terkait bercocok tanam dengan metode hidroponik. 
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BAB 2. TARGET DAN SASARAN 

 

 Target dan sasaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah anggota Aisyiyah 

Cabang Karangbahagia yang berlokasi di Karang Bahagia, Bekasi, Jawa Barat. Diketahui 

bahwa dalam program kerja yang dilakukan oleh organisasi Aisyiyah mencakup banyak 

bidang, salah satunya dibidang ekonomi yaitu untuk mengembangkan usaha ekonomi melalui 

sektor pertanian dan perikanan. Oleh karena itu tujuan dari pengabdian masyarakay ini adalah 

untuk medukung salah satu program kerja organisasi Aisyiyah dengan melakukan pelatihan 

bercocok tanam dengan metode hidroponik. Diketahui bahwa Bekasi merupakan wilayah yang 

terletak dipinggir Ibu Kota Jakarta yang saat ini wilayahnya banyak pengalihan fungsi lahan 

menjadi perumahan ataupun tempat perbelanjaan, sehingga lahan untuk bercocok tanam sudah 

mulai berkurang dan menjadi sempit. 

 Disamping itu, mayoritas pekerjaan dari anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia 

adalah ibu rumah tangga yang aktif. Dari hasil wawancara singkat dengan ketua Aisyiyah 

cabang Karangbahagia, bahwa kegiatan bercocok tanam dengan model hidroponik belum 

pernah dilakukan sedangkan ada keinginan dari anggota untuk memanfaatkan pekarangan 

rumah sebagai tempat bercocok tanam secara hidroponik. Akan tetapi, karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksankan kegiatan bercocok tanam secara hidroponik 

maka diperlukan pengabdian tentang budidaya sayuran secara hidroponik kepada anggota 

Aisyiyah Cabang Karang Bahagia. Melalui pengabdian ini hasil akhir yang diharapkan adalah 

dapat memenuhi kebutuhan pangan berupa sayuran serta memperkecil anggaran pengeluaran 

kebutuhan bulanan rumah tangga. Lebih lanjut, diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan 

baru bagi anggota Aisyiyah cabang Karangbahagia sebagai wirausahawan sayuran hidroponik 

karena pangsa pasar sayuran hidroponik masih terbuka lebar. Dari tahun ke tahun permintaanya 

meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 20% pertahun (Malmsteen, 2019) sedangkan 

produksi sayur hidroponik hanya mampu memenuhi kebutuhan sebesar 25% dari permintaan 

restoran dan pusat perbelanjaan (Badrudin, 2016). 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Sebelum Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan, tim pelaksana 

melakukan koordinasi dengan mitra terlebih dahulu. Tim PKM melakukan survei dan observasi 

terhadap mitra. Kemudian hasil observasi tersebut disampaikan kepada mitra dan tim PKM 

melakukan diskusi terkait dengan permasalahan yang ada dengan mitra. Setelah ditemukan 

rumusan permasalahan dari hasil diskusi antara kedua belah pihak, selanjutnya yang dilakukan 

tim PKM dan mitra adalah mendiskusikan solusi atau langkah  yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Setela solusi  disepakati maka diperlukan kesepahaman antara tim PKM 

dan mitra terkait dengan detail dari program dan seluruh rangkaian yang akan dilaksanakan. 

Hal ini bertujuan sebagai bentuk komunikai antara tim PKM dengan pihak mitra sehingga 

dalam pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik.  

Setelah koordinasi antara tim PKM dan mitra, maka pada Senin, 19 Juli 2021 lalu 

kegiatan PKM sudah terlaksanaka. Rencana awal kegiatan ini akan dilaksanakan secara 

langsung, namun melihat kondisi pandemi saat ini yang tidak memungkinkan sehingga 

pelaksanaan PKM dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Kegiatan dibuka dengan dimoderatori oleh Bapak Edi Setiawan, SE., MM dan dilanjutkan 

sambutan oleh ketua tim pelaksana yaitu Bapak Dr. Zulpahmi, SE., M.Si serta sambutan 

perwakilan mitra oleh Ibu Ima. Setelah penyampaian sambutan dari kedua belah pihak, 

selanjutnya adalah penyampaian materi oleh salah satu tim PKM yaitu Ibu Diah Ayu Legowati, 

M.Si dengan metode ceramah dan diskusi interaktif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumenasi pelaksanaan zoom meeting 
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Dokumentasi proses penyemaian bibit sawi, seledri, buncis, selada dan cabai 

 

Selanjutnya, karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk terjun ke lapangan maka 

demonstrasi praktek dilakukan dengan pemberian materi melalui tayangan video agar anggota 

mengetahui bagaimana tahapan-tahapan untuk pelaksanaan bercocok tanam dengan metode 

hidroponik. Untuk kegiatan pendampingan tetap dilaksanakan secara langsung karena lokasi 

mitra berdekatan dengan rumah salah satu anggota tim pelaksana yaitu Edi Setiawan, SE.,MM. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan, penerimaan 

materi dan keberhasilan dari kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi hasil perakitan Hidroponik sistem NFT (Nutrient film technique) 
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Setelah seluruh kegiatan selesai maka tahap selanjutnya adalah evaluasi, dimana semua 

pihak yang terlibat dapat memberikan masukan dan saran atas terlaksananya kegiatan PKM 

dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan mitra dari seluruh program kegiatan yang sudah 

dirancang dan dilaksanakan berdasarkan instrument penilaian pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Tahap terkahir adalah penyusunan laporan dan luaran artikel. Tim 

PKM akan Menyusun laporan baik untuk kepentingan laporan 100%. Sedangkan untuk luaran 

artikel akan akan di submit ke jurnal Nasional ber ISSN. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

 Tujuan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan kepada 

Anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia adalah untuk memberikan pemahaman dan 

meningkatkkan keterampilan terkait teknik bercocok tanam dengan metode hidroponik agar 

nantinya anggota Aiyiyah Cabang Karang Bahagia dapat menjadi wirausahawan dalam bidang 

tanaman hidroponik. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 lalu 

peserta sangat antusias terhadap materi yang disampaikan oleh pembicara dan semangat akan 

melakukan praktik bercocok tanam dengan metode hidroponik. Selain itu, luaran dari kegiatan 

PKM  ini adalah draft jurnal yang akan di submit pada Jurnal Pengabdian Masyarakat yang 

terindeks Sinta 4, video kegiatan yang akan di upload pada Youtube dan publikasi kegiatan di 

media online. 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan 

mendapatkan respon yang sangat positif dari anggota Aisyiyah Cabang Karang Bahagia. Hal 

ini terlihat dari keaktifan anggota selama kegiatan berlangsung. Mitra berharap ke depannya 

kegiatan seperti ini dapat diadakan kembali dengan tema yang berkelanjutan.  

Pelaksanaan PKM di saat pandemi seperti sekarang ini memunculkan beberapa 

kendala. Pelatihan yang seharusnya dilakukan dengan tatap muka langsung, namun pelatihan 

hanya dapat dilakukan secara daring mengingat kegiatan ini membutuhkan praktek secara 

langsung. Adapun tindak lanjut dari saran dan masukan dari mitra menjadi pertimbangan kami 

untuk mengadakan kegiatan PKM kembali. Tindak lanjut dari PKM yang sudah dilaksanakan 

adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kembali terkait strategi pemasaran 

tanaman hidroponik yang sudah dihasilkan oleh mitra. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan kepada Anggota Aisyiyah 

Cabang Karang Bahagia telah memberikan pemahaman dan meningkatkkan keterampilan 

terkait teknik bercocok tanam dengan metode hidroponik agar nantinya anggota Aiyiyah 

Cabang Karang Bahagia dapat menjadi wirausahawan dalam bidang tanaman hidroponik. Dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 lalu peserta sangat antusias 

terhadap materi yang disampaikan oleh pembicara dan semangat akan melakukan praktik 

bercocok tanam dengan metode hidroponik. 

 

6.2. Saran  

Pelaksanaan PKM di saat pandemi seperti sekarang ini memunculkan beberapa kendala. Saran 

pelatihan untuk seterysnya bisa dilakukan dengan tatap muka langsung, namun pelatihan hanya 

dapat dilakukan secara daring mengingat kegiatan ini membutuhkan praktek secara langsung. 

Adapun tindak lanjut dari saran dan masukan dari mitra menjadi pertimbangan kami untuk 

mengadakan kegiatan PKM kembali. Tindak lanjut dari PKM yang sudah dilaksanakan adalah 

dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kembali terkait strategi pemasaran tanaman 

hidroponik yang sudah dihasilkan oleh mitra. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 

 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/mingg

u) 

Minggu Total Honor 

Pelaksana 1    800.000 

Pelaksana 2    600.000 

Pelaksana 3    600.000 

Pelaksana tambahan    300.000 

Subtotal (Rp) 2.300.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya habis 

pakai 

Backdrop   250.000 250.000 

Serttifikat  20 10.000 200.000 

Pulsa  

Komunikasi 

antar tim 

pengmas dan 

mitra 

 100.000 

100.000 

Penjilidan   5 50.000 250.000 

ATK   100.000 100.000 

Penyusunan Laporan  5 50.000 250.000 

Publikasi Video, 

Artikel, dan Jurnal 

  500.000 
500.000 

Paket Pelajar  20  30.000 500.000 

Snack 30  10.000 300.000 

Makan  30  30.000 900.000 

Peralatan Mendukung   200.000 200.000 

   Subtotal 

(Rp) 3.550.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

     

Transport  
Ke lokasi 

pengmas 

 500.000 
500.000 

Transport  Kegiatan  500.000 500.000 

Makan  5 x3  30.000 450.000 

     

   Subtotal 

(Rp) 
1450.000 
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4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya Sewa 

     

Kebersihan   200.000 200.000 

Sewa Ruangan   500.000 500.000 

     

 
  Subtotal 

(Rp) 
700.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA 

(Rp) 
8.000.000 
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

A. IDENTITAS KETUA 

1. Identitas Diri 

1 Nama lengkap (dengan gelar) Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si 

2 Jenis Kelamin Laki – Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIK/Identitas lain - 

5 NIDN 0308097403 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 8 September 1974 

7 E-mail zulpahmi@uhamka.ac.id 

8 No Telepon/Faks 08567952427 

9 Alamat kantor Jl. Raya Bogor Km.23 No.99, Ciracas, Jakarta Timur 

10 Nomor Telepon/Faks 021-87796977 

11 Lulusan yang telah dihasilkan - 

12 Mata kuliah yang diampu 1. Akuntansi Syariah 

2. Akuntansi Biaya 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi UHAMKA STIE Ahmad Dahlan Universitas Trisakti 

Bidang Ilmu Akuntansi Keuangan Syariah Ekonomi Islam 

Tahun Masuk - Lulus 1997 - 2001 2013 - 2015 2015 - 2019 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

   

Nama 

Pembimbing/Promotor 

   

 

3. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2020 

The Effect Of Corporate Governance On The 

Health Of Sharia Banks With Dynamic 

Models 

  

2 2020 
Determinan Kesehatan Bank Terhadap 

Kesejahteraan Mudharib dan Kinerja Zakat 
  

3 2020 

Pengaruh Komite Audit, Komisaris 

Independen, Leverage, Dan Kualitas Audit 

Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada 

Bank Umum Syariah 

  

4 2020 

Book Tax Differences, Debt Levels, and 

Liquidity Influence Earnings Persistence of 

Companies 

  

5 2019 
Spillover Effect of Islamic Stock Markets in 

Asia 
  

6 2019 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Growth 

Opportunities, dan Profitabilitas terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

  

7 2018 
The Role Of Shareholders And Good 

Corporate Governance In Sharia Banks 
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8 2018 

Pengaruh biaya operasional, Dana Pihak 

Ketiga (DPK), dan Non Peforming 

Financing (NPF) terhadap margin 

murabahah pada bank umum syariah di 

Indonesia 

  

9 
2017 

Pemodelan Return dan Volatilitas Indeks 

Saham Syariah di Indonesia 

Lemlitbang 

Uhamka 

Rp. 

10.500.000,- 

10 

2017 

Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Husnayani Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Lemlitbang 

Uhamka 
Rp. 8.615.000,- 

11 
2017 

Karakteristik Komite Audit dan 

Pengungkapan Keuangan Sukarela 

Lemlitbang 

Uhamka 
Rp. 8.965.000,- 

12 

2015 

Analisis Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus 

Terhadap Pendapatan Per Kapita Pada 

Kabupaten/ Kota di Provinsi Bali 

Lemlitbang 

Uhamka 
Rp. 7.500.000,- 

 

4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalan 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 

2019 

Pembentukan Unit Pengumpulan Zakat 

(UPZ) LAZISMU di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Jasinga Kabupaten Bogor 

LPPM 

UHAMKA 
Rp. 7.000.000,- 

2 
2018 

Pembekalan Bisnis Digital Bagi Angkatan 

Muda Muhammadiyah Kabupaten Bogor 
  

2 
2018 

Pelatihan Pasar Modal Syariah bagi Siswa 

SMK Ashabul Yamin Cianjur 
  

2 

2017 

Workshop Strategi Membangun Bisnis 

Online Bagi AMM Leuwiliang Kabupaten 

Bogor 

LPPM 

UHAMKA 
Rp. 8.000.000,- 

3 

2012 

Pemberdayaan Anggota Koperasi Kelurahan 

Tengah Condet Jakarta Timur Untuk 

Pengembangan Usaha dan Pemanfaatan 

Pembiayaan Koperasi 

LPPM 

UHAMKA 
Rp. 7.000.000,- 

4 

2011 

Pelatihan Manajemen Keuangan Posyandu 

& Kewirausahaan Sebagai Usaha 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

LPPM 

UHAMKA 

Rp. 

15.000.000,- 

5 

2010 

Peningkatan Manajemen Organisasi dan 

Pengembangan Kewirausahaan Pada 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah, Aisyiah 

dan Angkatan Muda Muhammadiyah Pacet 

Cipanas, Cianjur, Jawa Barat 

LPPM 

UHAMKA 

Rp. 

15.000.000,- 

 

5. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun/Doi/Url 

1 Peran Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Husnayani Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM 

Al-Urban: Jurnal 

Ekonomi Syariah & 

Filantropi Islam 

Vol. 1, No.1, Juni 2017 

2 Pengaruh Kinerja Keuanga 

Terhadap Kesejahteraan 
Jurnal Akuntansi Vol. 1, No.1, Maret 2015 
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Mudharib Pada Perbankan 

Syariah 

3 Analsisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keuntungan 

Usaha Kecil Pada Sektor 

Formal dan Non Formal di 

Kecamatan Serang Banten 

Jurnal AKSES Vol.12, No. 1, Mei 2010 

4 Pengembangan Potensi UMKM 

Wisata berbasis Pengunjung 

Untuk Meningkatkan PAD di 

Kabupaten Blora 

Prosiding ISBN. 978-602-60792-0-6 

 

6. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Temu Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 

The First International 

Research Conference on 

Economics and Business (1st 

IRCEB) 

Modeling and 

Information 

Transmission of 

Islamic Stock Markets 

Between Indonesian 

and Asian Emerging 

Markets 

Hotel Atria, Malang, 10-11 

Desember 2017 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya 

buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

Jakarta, 25 Juli 2021 

Ketua Pelaksana 

 

 

 

 

Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si 
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10 Nomor Telepon/Faks (021) 87796977 

11 Lulusan yang telah dihasilkan - 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Perekonomian Indonesia  

2. Ekonomi Moneter 

3. Kebanksentralan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

STIMA IMMI 

Jakarta 

 

Bidang Ilmu Manajemen 

Pemasaran 

Manajemen 

Pemasaran 

 

Tahun Masuk-Lulus 2003-2008 2013-2015  

Judul Tesis/Disertasi Pengaruh 

Atribut Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Nokia  

Pengaruh Citra 

Merek, Kualitas 

Produk dan 

Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

(Studi Kasus 

Pengguna Pasta 

Gigi Pepsodent 

Di Perumahan 

Permata 

Mansion Depok 

Jawa Barat) 

 

 

Nama Pembimbing/Promotor    

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

(Bukan Skripsi, Tesis, Tesis dan Disertasi) 

 

No. 

 

Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber* Jumlah (Juta 

Rp) 

1 2017 Analisis Determinasi Pemahaman 

Pemilihan Rekening Bank Syariah 

Lemlitbang 

UHAMKA 

10.000.000 

mailto:edisetiawan@uhamka.ac.id
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Pada Pengurus Masjid di DKI 

Jakarta 

2 2017 Analisa Sikap Subjektif Terhadap 

Keterimaan Paham Muhammadiyah 

Di Perguruan Muhammadiyah 

Tangerang. 

Lemlitbang 

UHAMKA 

8.000.000 

*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun dari sumber 

lainnya. 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jumlah (Juta 

Rp) 

1 2016 Pelatihan Manajemen Koperasi 

Syariah di KSPPS Khoitu Ummah 
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LPPM 

UHAMKA 

8.000.000 

2 2017 Workshop Manajemen Keuangan 

Keluarga Islami di PC. 
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*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun dari sumber 
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E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/No

mor/Tahun 

1 Peradaban Barat vis a vis Peradaban Timur: 

Telaah Revolusi Saintifik Iran 

Jurnal 

Moderatorio: 

Diskursus Islam 

2014 

2 Peran Pemerintah Daerah Terhadap 

Perkembangan Usaha Jamu Tradisional di 

Kabupaten Bogor 

Jurnal 

Manajemen FEB 

UHAMKA 

2014 

4 Pemasaran Hijau dan Keputusan Pembelian 

Konsumsen Studi Pada Iklan Teh Kotak dan 

Teh Botol 

Jurnal Liquidity: 

Akuntansi dan 

Manajemen 

2015 

5 Sosialiasasi Kuliner, Inovasi Produk Kuliner 

dan Citra Produk Kuliner Terhadap Minat 

Beli Konsumen Kuliner Tradisional di Kota 

Tangsel 

Jurnal 

Manajemen dan 

Organiasi 

Universitas 

Terbuka 

2016 

6 Determinasi Pemahaman Pemilihan 

Rekening Bank Syariah Pada Pengurus 

Masjid di DKI Jakarta 

Ikonomika: Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam   

2017 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
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(Edi Setiawan.,SE.,MM) 

 

Ketua Pengusul, 

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Pengabdian Kepada Masayarakat. 

Jakarta, 27 Juni 2021 
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5. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 
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UHAMKA 

Rp 5.000.000 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya 

buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

                                                                              Jakarta, 25 Juli 2021 

                                                                        Anggota Pelaksana 

 

 

 

 

                                                                                            Diah Ayu Legowati, S.EI., M.Si 
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4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 
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DRAF HAKI 

 

Pelatihan Program Urban Farming Melalui Budidaya Tanaman Sayuran Secara Hidroponik Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Usaha 

Oleh: 

Zulpahmi, Edi Setiawan, Diah Ayu Legowati 

Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA  

Email: zulpahmi@uhamka.ac.id, edisetiawan@uhamka.ac.id, diahayulegowati@uhamka.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

Dampak dari peningkatan jumlah penduduk perkotaan semakin berkurangnya lahan produktif 

untuk kegiatan pertanian. Hal ini memberikan dampak terhadap meningkatnya kebutuhan 

pangan di daerah perkotaan. Sedangkan selama ini, penduduk perkotaan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan terutama sayuran masih bergantung pada wilayah pedesaan. Melihat 

kondisi tersebut, penduduk perkotaan diharapkan dapat menyediakan bahan pangan secara 

mandiri minimal pada komoditas sayuran. Metode yang digunakan melalui urban farming atau 

pertanian perkotaan sebagai salah satu solusi yang dapat dijalankan untuk penyelesaian 

dengan metode hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok tanam hanya dengan 

memanfaatkan air, oleh karena itu cocok dilakukan pada lahan yang terbatas dan hasil 

panennya dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas. Hasil dari pengabdian ini bahwa 

Pimpinan Cabang Aisyiyah Karangbahagia melalui pendampingan telah melaksanakan 

pengelolaan metode urban farming sebagai sasaran dalam pengelolaan lahan kosong pada 

tempat tinggal dengan  hidroponik dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi anggota 

untuk kebutuhan pangan keluarga dan sebagai sarana peningkatan usaha rumahan. Terbukti 

dengan adanya peningkatan pemintaan terhadap komoditas sayur hidroponik setiap tahunnya. 

Program telah dilaksanakan melalui pendekatan persuafif yaitu edukasi dengan percontohan 

usaha hidroponik yang telah sukses, pelatihan terkait dengan konsep hidroponik, 

pendampingan praktek bercocok tanam dengan metode hidroponik hingga proses panen.  

Kata Kunci: Hidroponik, Urban Farming, Aisyiyah 
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Pertumbuhan penduduk perkotaan (urban population) di Indonesia menunjukkan peningkatan 

setiap tahunnya. Pada tahun 2019 jumlah penduduk perkotaan di Indonesia mencapai 150,9 

juta jiwa atau 55,8% dari total penduduk Indonesia sebesar 270,6 juta jiwa Pertumbuhan 

tersebut meningkat sebesar 0,7% dari tahun sebelumnyayaitu sebesar 147,6 juta jiwa atau 

55,1% dari total penduduk Indonesia sebesar 267,7 juta jiwa dan diperkirakan peningkatan 

jumlah penduduk perkotaan di Indonesia akan terus meningkat selama lima tahun mendatang 

(Wordometers, 2019). 

 Fenomena peningkatan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia tentu akan mempengaruhi 

pada pesatnya pembangungan di perkotaan, sehingga akan menyebabkan beralihnya fungsi 

lahan yang semula dapat digunakan untuk kegiatan produktif pertanian menjadi lahan industri, 

aktivitas ekonomi, perkantoran, perumahan, jalan raya dan sarana prasanan umum lainnya. Di 

lain sisi, peningkatan jumlah penduduk perkotaan juga akan berkorelasi positif dengan 

meningkatnya kebutuhan bahan pangan (Furoidah & Juhan, 2019). Apabila kondisi 

pertumbuhan penduduk lebih besar dibandingkan laju produksi bahan pangan, maka akan 

terjadi bencana krisi pangan. Jumlah bahan pangan yang tidak cukup secara paralel akan 

berdampak pada ketergantungan antara suatu wilayah terhadap wilayah lain (Fauzia, 

Ichniarsyah, & Agustin, 2016). Dimana saat ini mayoritas untuk memenuhi kebutuhan pangan 

tersebut hampir semuanya bergantung pada wilayah pedesaan.  

 Melihat kondisi tersebut maka dibutuhkan pemikiran dan solusi agar masyarakat kota dapat 

menyediakan bahan pangan secara mandiri minimal pada komoditas sayuran, sehingga tidak 

harus bergantung pada wilayah pedesaan. Pertanian perkotaan atau urban farming dapat 

menjadi suatu pilihan bagi masyarakat kota yang berorientasi pada terwujudnya kemudahan 

pemenuhan pangan sehari-hari dengan bercocok tanam menggunakan lahan yang terbatas. 

Pada dasarnya urban farming sama seperti beternak dan bercocok tanam pada umumnya. Yang 

menjadi perbedaan mendasar adalah bagaimana dapat memanfaatkan lahan yang terbatas 

tersebut semaksimal mungkin agar berdaya guna dan memiliki nilai tambah (value added). 

 Banyak metode yang dapat dilakukan dalam kegiatan urban farming, salah satunya yaitu 

metode hidroponik. Hidroponik merupakan salah satu cara bercocok tanam dengan 

memanfataak air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh tanaman sebagai 

penunjang tumbuh tanaman (Rakhman, Budianto, Rosadi, & Kadir, 2015). Sehingga, bercocok 

tanam dengan metode hidroponik cocok dilakukan di lahan yang terbatas seperti di pekarangan 



35 
 

rumah. Selain itu, dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas, aman, sepanjang tahun dan 

dalam jumlah yang memadai. Untuk perawatannya pun lebih praktis,  aman, gangguan hama 

lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat, tidak membutuhkan tenaga kasar, tanaman 

dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak (Nurdin, 2018) 

Adapun jenis tanaman yang dapat dihasilkan dengan metode hidroponik ini adalah sayur-

sayuran, tanaman rempah-rempah, buah-buahan dan obat-obatan (toga). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.1 

Contoh Hasil Sayuran Hidroponik (Sumber: Google) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.2 

Metode Hidroponik (Sumber: Google) 

 

 Aisyiyah merupakan organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah yang sudah 

berdiri sejak tahun 1917, sehingga organisasi Aisyiyah sudah tersebar ke seluruh wilayah 

Indonesia. Program kerja yang dilakukan oleh organisasi Aisyiyah juga mencakup banyak 

bidang, salah satunya dibidang ekonomi yaitu untuk mengembangkan usaha ekonomi 
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melalui sektor pertanian dan perikanan. Untuk medukung salah satu program kerja 

organisasi Aisyiyah diperlukan pengabdian tentang bercocok tanam dengan metode 

hidroponik. Adapun organisasi Aisyiyah yang dipilih adalah Aisyiyah cabang 

Karangbahagia. Karangbahagia merupakan salah satu kecamatan di Bekasi, Jawa Barat. 

Diketahui bahwa Bekasi merupakan wilayah yang terletak dipinggir Ibu Kota Jakarta yang 

saat ini wilayahnya banyak pengalihan fungsi lahan menjadi perumahan ataupun tempat 

perbelanjaan, sehingga lahan untuk bercocok tanam sudah mulai berkurang dan menjadi 

sempit. 

 Di lain sisi, mayoritas pekerjaan dari anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia adalah 

ibu rumah tangga yang aktif. Dari hasil wawancara singkat dengan ketua Aisyiyah cabang 

Karangbahagia, bahwa kegiatan bercocok tanam dengan model hidroponik belum pernah 

dilakukan sedangkan ada keinginan dari anggota untuk memanfaatkan pekarangan rumah 

sebagai tempat bercocok tanam secara hidroponik. Akan tetapi, karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksankan kegiatan bercocok tanam secara 

hidroponik maka diperlukan pengabdian tentang budidaya sayuran secara hidroponik 

kepada anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia. Melalui pengabdian ini hasil akhir yang 

diharapkan adalah dapat memenuhi kebutuhan pangan berupa sayuran serta memperkecil 

anggaran pengeluaran kebutuhan bulanan rumah tangga. Lebih lanjut, diharapkan dapat 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi anggota Aisyiyah cabang Karangbahagia sebagai 

wirausahawan sayuran hidroponik karena pangsa pasar sayuran hidroponik masih terbuka 

lebar. Dari tahun ke tahun permintaanya meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 20% 

pertahun (Malmsteen, 2019) sedangkan produksi sayur hidroponik hanya mampu 

memenuhi kebutuhan sebesar 25% dari permintaan restoran dan pusat perbelanjaan 

(Badrudin, 2016). 

 

1.3 Permasalahan Mitra 

 Setelah melakukan analisis situasi dan koordinasi dengan mitra, maka ditemukan 

permasalah utama yang dihadapi mitra adalah: 

3. Terbatasnya lahan untuk bercocok tanam 

4. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan mitra terkait bercocok tanam secara 

hidroponik serta keuntungannya 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka justifikasi yang dapat diuraikan adalah sebagai 

berikut: 

3. Lahan yang terbatas untuk bercocok tanam, karena mayoritas mitra tinggal di 

perumahan yang padat penduduk. Hidroponik merupakan bercocok tanam tanpa tanah. 

Media yang digunakan dapat berupa air atau bahan lain yang bersifat poros. Sehingga, 

bisa dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang terbatas dengan bentuk vertikal 

4. Ketidaktahuan mitra terkait konsep dasar hidroponik serta keuntungannya. Belum 

pernah mengikuti pelatihan terkait bercocok tanam dengan metode hidroponik. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Sebelum Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan, tim pelaksana 

melakukan koordinasi dengan mitra terlebih dahulu. Tim PKM melakukan survei dan observasi 

terhadap mitra. Kemudian hasil observasi tersebut disampaikan kepada mitra dan tim PKM 

melakukan diskusi terkait dengan permasalahan yang ada dengan mitra. Setelah ditemukan 

rumusan permasalahan dari hasil diskusi antara kedua belah pihak, selanjutnya yang dilakukan 

tim PKM dan mitra adalah mendiskusikan solusi atau langkah  yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Setela solusi  disepakati maka diperlukan kesepahaman antara tim PKM 

dan mitra terkait dengan detail dari program dan seluruh rangkaian yang akan dilaksanakan. 

Hal ini bertujuan sebagai bentuk komunikai antara tim PKM dengan pihak mitra sehingga 

dalam pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik.  

Setelah koordinasi antara tim PKM dan mitra, maka pada Senin, 19 Juli 2021 lalu 

kegiatan PKM sudah terlaksanaka. Rencana awal kegiatan ini akan dilaksanakan secara 

langsung, namun melihat kondisi pandemi saat ini yang tidak memungkinkan sehingga 

pelaksanaan PKM dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Kegiatan dibuka dengan dimoderatori oleh Bapak Edi Setiawan, SE., MM dan dilanjutkan 

sambutan oleh ketua tim pelaksana yaitu Bapak Dr. Zulpahmi, SE., M.Si serta sambutan 

perwakilan mitra oleh Ibu Ima. Setelah penyampaian sambutan dari kedua belah pihak, 

selanjutnya adalah penyampaian materi oleh salah satu tim PKM yaitu Ibu Diah Ayu Legowati, 

M.Si dengan metode ceramah dan diskusi interaktif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumenasi pelaksanaan zoom meeting 
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Dokumentasi proses penyemaian bibit sawi, seledri, buncis, selada dan cabai 

 

Selanjutnya, karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk terjun ke lapangan maka 

demonstrasi praktek dilakukan dengan pemberian materi melalui tayangan video agar anggota 

mengetahui bagaimana tahapan-tahapan untuk pelaksanaan bercocok tanam dengan metode 

hidroponik. Untuk kegiatan pendampingan tetap dilaksanakan secara langsung karena lokasi 

mitra berdekatan dengan rumah salah satu anggota tim pelaksana yaitu Edi Setiawan, SE.,MM. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan, penerimaan 

materi dan keberhasilan dari kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi hasil perakitan Hidroponik sistem NFT (Nutrient film technique) 
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Setelah seluruh kegiatan selesai maka tahap selanjutnya adalah evaluasi, dimana semua 

pihak yang terlibat dapat memberikan masukan dan saran atas terlaksananya kegiatan PKM 

dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan mitra dari seluruh program kegiatan yang sudah 

dirancang dan dilaksanakan berdasarkan instrument penilaian pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Tahap terkahir adalah penyusunan laporan dan luaran artikel. Tim 

PKM akan Menyusun laporan baik untuk kepentingan laporan 100%. Sedangkan untuk luaran 

artikel akan akan di submit ke jurnal Nasional ber ISSN. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

 Tujuan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan kepada 

Anggota Aisyiyah Cabang Karangbahagia adalah untuk memberikan pemahaman dan 

meningkatkkan keterampilan terkait teknik bercocok tanam dengan metode hidroponik agar 

nantinya anggota Aiyiyah Cabang Karang Bahagia dapat menjadi wirausahawan dalam bidang 

tanaman hidroponik. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 lalu 

peserta sangat antusias terhadap materi yang disampaikan oleh pembicara dan semangat akan 

melakukan praktik bercocok tanam dengan metode hidroponik. Selain itu, luaran dari kegiatan 

PKM  ini adalah draft jurnal yang akan di submit pada Jurnal Pengabdian Masyarakat yang 

terindeks Sinta 4, video kegiatan yang akan di upload pada Youtube dan publikasi kegiatan di 

media online. 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan 

mendapatkan respon yang sangat positif dari anggota Aisyiyah Cabang Karang Bahagia. Hal 

ini terlihat dari keaktifan anggota selama kegiatan berlangsung. Mitra berharap ke depannya 

kegiatan seperti ini dapat diadakan kembali dengan tema yang berkelanjutan.  

Pelaksanaan PKM di saat pandemi seperti sekarang ini memunculkan beberapa 

kendala. Pelatihan yang seharusnya dilakukan dengan tatap muka langsung, namun pelatihan 

hanya dapat dilakukan secara daring mengingat kegiatan ini membutuhkan praktek secara 

langsung. Adapun tindak lanjut dari saran dan masukan dari mitra menjadi pertimbangan kami 

untuk mengadakan kegiatan PKM kembali. Tindak lanjut dari PKM yang sudah dilaksanakan 

adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kembali terkait strategi pemasaran 

tanaman hidroponik yang sudah dihasilkan oleh mitra. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan kepada Anggota Aisyiyah 

Cabang Karang Bahagia telah memberikan pemahaman dan meningkatkkan keterampilan 

terkait teknik bercocok tanam dengan metode hidroponik agar nantinya anggota Aiyiyah 

Cabang Karang Bahagia dapat menjadi wirausahawan dalam bidang tanaman hidroponik. Dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 lalu peserta sangat antusias 

terhadap materi yang disampaikan oleh pembicara dan semangat akan melakukan praktik 

bercocok tanam dengan metode hidroponik. 

 

6.2. Saran  

Pelaksanaan PKM di saat pandemi seperti sekarang ini memunculkan beberapa kendala. Saran 

pelatihan untuk seterysnya bisa dilakukan dengan tatap muka langsung, namun pelatihan hanya 

dapat dilakukan secara daring mengingat kegiatan ini membutuhkan praktek secara langsung. 

Adapun tindak lanjut dari saran dan masukan dari mitra menjadi pertimbangan kami untuk 

mengadakan kegiatan PKM kembali. Tindak lanjut dari PKM yang sudah dilaksanakan adalah 

dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kembali terkait strategi pemasaran tanaman 

hidroponik yang sudah dihasilkan oleh mitra. 
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 
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6. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya 
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7. Foto Dokumentasi kegiatan 

 

https://www.youtube.com/watch?v=gFr357-LYXA&feature=youtu.be 
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